BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah disusun dan telah
diuji pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara Parsial (uji Wald) diketahui bahwa Profitabilitas tidak bepengaruh
signifikan terhadap audit delay. Hal ini disebabkan karena standar
pemeriksaan audit untuk setiap perusahaan adalah sama. Baik perusahaan
yang memiliki tingkat profitabilitas rendah dan perusahaan dengan tingkat
profitabilitas tinggi semuanya diaudit dengan prosedur yang sama sesuai
dengan prosedur dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).

2. Secara Parsial (uji Wald) diketahui bahwa Debt to Asset Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal ini disebabkan karena
selama pengungkapan utang dilakukan sesuai dengan standar, maka tinggi
rendahnya proporsi utang yang dimiliki oleh perusahaan merupakan hal
yang wajar, sehingga tidak akan mempengaruhi auditor saat proses
auditnya. Selain itu, auditor tentu sudah menyediakan waktu sesuai dengan
kebutuhan untuk menyelesaikan proses pengauditan.

3. Secara Parsial (uji Wald) diketahui bahwa Ukuran Perusahaan bepengaruh
terhadap audit delay. Semakin besar ukuran perusahaan maka audit

delaynya semakin pendek karena perusahaan besar cenderung memiliki
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sistem pengendalian internal yang lebih baik dibandingkan dengan
perusahaan kecil sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam
laporan keuangan dan dapat memudahkan auditor saat melakukan proses
pengauditan atas laporan keuangan.

4. Secara Parsial (uji Wald) diketahui bahwa Klasifikasi Industri tidak
bepengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa
baik perusahaan keuangan maupun non keuangan tidak mempengaruhi
terjadinya audit delay.

5. Secara simultan (Omnibus Test) diketahui bahwa variabel independen
yaitu profitabilitas, debt to asset ratio, ukuran perusahaan, dan klasifikasi
industri berpengaruh secara simultan terhadap audit delay pada seluruh

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran-saran
yang diajukan adalah:
1. Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hanya ukuran
perusahaan yang berpengaruh terhadap audit delay, maka perusahaan
disarankan untuk lebih memperhatikan pengendalian dalam pencatatan
dan pelaporan keuangannya agar terhindar dari kekeliruan yang dapat
memperpanjang proses audit.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
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a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain seperti
umur perusahaan, financial distress, komite audit, dan variabel lainnya
yang dianggap berpengaruh terhadap audit delay.

b. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menambah periode tahun
penelitian agar peneliti selanjutnya dapat memperoleh sampel
penelitian yang lebih banyak sehingga diharapkan dapat memberikan

hasil yang lebih baik dan mewakli populasinya.



